

ModulMerdeka.com

[image: C:\Users\sugi handoyo\Downloads\097346900_1443162687-tut_wuri.jpg]


	ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA

	
Institusi                                        :	_______________________________
Nama Penyusun                          :	_______________________________
NIK                                              :	_______________________________
Mata pelajaran	:	Matematika
Fase F, Kelas / Semester	:	XII (Dua Belas)  / I (Ganjil) & II (Genap)







[bookmark: _heading=h.gjdgxs]ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN
MATA PELAJARAN MATEMATIKA FASE F KELAS XII
(Sesuai Kemendikbudristek No. 33 Th. 2022 Tentang Capaian Pembelajaran)

A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F
Pada akhir fase F, peserta didik dapat memodelkan pinjaman dan investasi dengan bunga majemuk dan anuitas. Mereka dapat menyatakan data dalam bentuk matriks, dan menentukan fungsi invers, komposisi fungsi dan transformasi fungsi untuk memodelkan situasi dunia nyata. Mereka dapat menerapkan teorema tentang lingkaran, dan menentukan panjang busur dan luas juring lingkaran untuk menyelesaikan masalah. Mereka juga dapat melakukan proses penyelidikan statistika untuk data bivariat dan mengevaluasi berbagai laporan berbasis statistik.

B.   CAPAIAN BERDASARKAN DOMAIN
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Bilangan
	Di akhir fase F, peserta didik dapat memodelkan pinjaman dan investasi dengan bunga majemuk dan anuitas, serta menyelidiki (secara numerik atau grafis) pengaruh masing-masing parameter (suku bunga, periode pembayaran) dalam model tersebut.

	Aljabar and Fungsi
	Di akhir fase F, peserta didik dapat menyatakan data dalam bentuk matriks. Mereka dapat menentukan fungsi invers, komposisi fungsi, dan transformasi fungsi untuk memodelkan situasi dunia nyata menggunakan fungsi yang sesuai (linear, kuadrat, eksponensial).

	Pengukuran
	-

	Geometri
	Di akhir fase F, peserta didik dapat menerapkan teorema tentang lingkaran, dan menentukan panjang busur dan luas juring lingkaran untuk menyelesaikan masalah (termasuk menentukan lokasi posisi pada permukaan Bumi dan jarak antara dua tempat di Bumi).

	Analisis Data dan Peluang
	Di akhir fase F, peserta didik dapat melakukan proses penyelidikan statistika untuk data bivariat. Mereka dapat mengidentifikasi dan menjelaskan asosiasi antara dua variabel kategorikal dan antara dua variabel numerikal. Mereka dapat memperkirakan model linear terbaik (best fit) pada data numerikal. Mereka dapat membedakan hubungan asosiasi dan sebab-akibat.
Peserta didik memahami konsep peluang bersyarat dan kejadian yang saling bebas menggunakan konsep permutasi dan kombinasi.

	Kalkulus
	-



C.   PENURUNAN CAPAIAN DOMAIN MENJADI TUJUAN PEMBELAJARAN PER DOMAIN
1. Tujuan Pembelajaran untuk Domain Aljabar dan Fungsi
Capaian Pembelajaran Domain: Peserta didik dapat menentukan fungsi Invers, komposisi fungsi dan transformasi fungsi untuk memodelkan situasi dunia nyata berdasarkan fungsi yang sesuai (linier, kuadrat, eksponensial)
	Materi
	Tujuan Pembelajaran Domain Aljabar dan Fungsi
	Modul

	Translasi
	A.1	Memahami bentuk translasi pada suatu fungsi (linear, kuadrat, dan eksponen)
	1

	
	A.2	Menganalisis hubungan antar-transformasi
	1

	
	A.3	Mengeksplorasi hubungan dari suatu transformasi
	1

	Refleksi
	A.4	Memahami bentuk refleksi pada suatu fungsi (linear, kuadrat, dan eksponen)
	1

	
	A.5	Menganalisis hubungan antar-transformasi
	1

	
	A.6	Mengeksplorasi hubungan dari suatu transformasi
	1

	Dilatasi
	A.7	Memahami bentuk dilatasi pada suatu fungsi (linear, kuadrat, dan eksponen)
	1

	
	A.8	Menganalisis hubungan antar-transformasi
	1

	
	A.9	Mengeksplorasi hubungan dari suatu transformasi.
	1

	Rotasi
	A.10	Memahami bentuk rotasi pada suatu fungsi (linear, kuadrat, dan eksponen)
	1

	
	A.11	Menganalisis hubungan antar-transformasi
	1

	
	A.12	Mengeksplorasi hubungan dari suatu transformasi
	1

	Kombinasi Transformasi Fungsi
	A.13	Memahami bentuk kombinasi transformasi pada suatu fungsi (linear, kuadrat, dan eksponen)
	1

	
	A.14	Menganalisis hubungan antar-transformasi
	1

	
	A.15	Mengeksplorasi hubungan dari suatu transformasi.
	
1



2. Tujuan Pembelajaran untuk Domain Geometri
Capaian Pembelajaran Domain: Peserta didik menerapkan teorema tentang lingkaran, dan menentukan panjang busur dan luas juring lingkaran.
	Materi
	Tujuan Pembelajaran Domain Geometri
	Modul

	Busur Lingkaran
	G.1	Memahami elemen-elemen suatu lingkaran
	2

	
	G.2	Menganalisis hubungan elemen-elemen suatu lingkaran
	2

	
	G.3	Mengeksplorasi hubungan sudut pusat lingkaran dengan panjang busurnya
	2

	
	G.4	Menentukan rumus panjang busur suatu lingkaran
	2

	Juring Lingkaran
	G.5	Memahami elemen-elemen suatu lingkaran
	2

	
	G.6	Menganalisis hubungan elemen-elemen suatu lingkaran
	2

	
	G.7	Mengeksplorasi hubungan sudut pusat lingkaran dengan luas juringnya
	2

	
	G.8	Menentukan rumus luas juring suatu lingkaran
	2

	Hubungan Panjang Busur dan Luas Juring
	G.9	Memahami elemen-elemen suatu lingkaran
	2

	
	G.10	Menganalisis hubungan elemen-elemen suatu lingkaran
	2

	
	G.11	Mengeksplorasi hubungan sudut pusat lingkaran, panjang busur, dan luas juringnya
	2


	

3. Tujuan Pembelajaran untuk Domain Analisis Data dan Peluang
Capaian Pembelajaran Domain: Peserta didik dapat, merumuskan pertanyaan, mengumpulkan informasi, menyajikan, menganalisis, hingga menarik kesimpulan dari suatu data dengan membuat rangkuman statistik deskriptif. mengevaluasi proses acak yang mendasari percobaan statistik,. Mereka menggunakan peluang bebas dan bersyarat untuk menafsirkan data.
	Materi
	Tujuan Pembelajaran Domain 
Analisis Data dan Peluang
	Modul

	Aturan Pengisian Tempat
	D.1	Menganalisis aturan pencacahan
	3

	
	D.2	Mendeskripsikan aturan pengisian tempat
	3

	
	D.3	Mengidentifikasi fakta-fakta yang berkaitan dengan kaidah perkalian
	3

	
Permutasi
	D.4	Menganalisis aturan permutasi
	3

	
	D.5	Mengumpulkan dan mengolah informasi yang berkaitan dengan permutasi
	3

	
	D.6	Menentukan permutasi dari suatu kejadian nyata
	3

	Kombinasi
	D.7	Menganilisis aturan kombinasi
	3

	
	D.8	Menentukan kombinasi dari suatu permasalahan
	3

	
	D.9	Mengeksplorasi dan menyajikan secara prosedural terkait kombinasi
	3

	Peluang Suatu Kejadian
	D.10 Mengidentifikasi  unsur-unsur terkait peluang suatu kejadian
	3

	
	D.11 Menentukan peluang dari suatu kejadian
	3

	
	D.12 Menyajikan secara prosedural cara menemukan peluang suatu kejadian
	

	Peluang Kejadian Majemuk
	D.13 Menjelaskan pengertian peluang kejadian majemuk, kejadian majemuk saling lepas, kejadian majemuk saling bebas.
	3

	
	D.14 Menentukan peluang kejadian majemuk, kejadian majemuk saling lepas, kejadian majemuk saling bebas.
	3

	
	D.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait dengan kejadian majemuk saling bebas.
	3

	Peluang Kejadian Majemuk Saling Bebas Bersyarat
	D.16 Menjelaskan pengertian kejadian majemuk saling bebas bersyarat
	3

	
	D.17 Menentukan peluang kejadian majemuk saling bebas bersyarat
	

	
	D.18 Menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait dengan kejadian majemuk saling bebas bersyarat.
	3



D.	RASIONAL PENYUSUNAN ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN
Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran Matematika untuk Fase F Kelas 12 SMA/MA ini dilakukan dengan cara menurunkan Capaian Pembelajaran Fase dari masing-masing domain menjadi tujuan pembelajaran yang merupakan tahapan-tahapan yang perlu dicapai sebelum siswa dapat mencapai capaian akhir yang diharapkan pada fase ini. Tujuan pembelajaran ini kemudian dikelompokkan untuk membentuk Unit Pembelajaran, di mana tujuan pembelajaran dapat berasal hanya dari domain yang sama atau dapat juga berasal dari lebih dua atau lebih domain yang berbeda tetapi saling berkaitan. ATP ini dimulai dengan unit 1 tujuan pembelajaran dari domain Aljabar dan Fungsi, yaitu Transformasi Fungsi. Kemudian Unit 2 tujuan pembelajaran dari domain Geometri, yaitu Busur dan Juring Lingkaran. Terakhir, Unit 3 tujuan pembelajaran dari domain Analisis Data dan Peluang, yaitu Kombinatorik. Perkiraan total jumlah jam pelajaran yang dibutuhkan adalah 108 JP.

Unit Pembelajaran 12.1: Transformasi Fungsi
	Tujuan Unit
	1.  Memahami transformasi pada suatu fungsi linear, fungsi kuadrat, dan fungsi eksponen
2.  Menentukan transformasi translasi pada suatu fungsi
3.  Menentukan transformasi refleksi pada suatu fungsi
4.  Menentukan transformasi dilatasi pada suatu fungsi
5.  Menentukan transformasi rotasi pada suatu fungsi
6.  Menentukan kombinasi transformasi pada suatu fungsi.

	Domain
	Aljabar dan Fungsi

	Perkiraan JP Unit
	32 JP

	Kata Kunci
	Transformasi fungsi linear, transformasi fungsi kuadrat, transformasi fungsi eksponensial, translasi, refleksi, dilatasi, rotasi.

	Penjelasan Singkat (Isi
dan Proses)
	Siswa dapat memahami teori dan konsep transformasi (translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi). Sehingga nantinya mampu mengidentifikasi permasalahan di kehidupan nyata yang berkaitan dengan fungsi linear, kuadrat dan eksponen

	Profil Pelajar Pancasila
	Bernalar, Kreatif.

	Glosarium
	· Dilatasi : transformasi yang mengubah jarak dari titik-titik dengan faktor pengali tertentu terhadap suatu titik tertentu.
· Fungsi linear: sebuah fungsi yang mana variabelnya berpangkat satu atau suatu fungsi yang grafiknya adalah garis lurus.
· Fungsi kuadrat: sebuah fungsi polinom yang memiliki peubah/variabel dengan pangkat tertingginya adalah 2 (dua).
· Fungsi Eksponen: pemetaan bilangan real x ke ax dengan a > 0 dan a ≠ 1. Jika a > dan a ≠ 1, x ∈ R maka f:(x) = ax.
· Persamaan: dua ekspresi aljabar yang dihubungkan dengan sama dengan.
· Persamaan Linear: persamaan disebut persamaan linear apabila grafik semua penyelesaiannya terletak pada sebuah garis. Contoh: y = x + 3 adalah linear karena grafik semua penyelesaiannya terletak pada satu garis.
· Grafik: suatu kerangka atau gambar yang digunakan untuk membuat objek visualisasi dari data-data pada tabel.
· Refleksi : transformasi yang memindahkan tiap titik dengan menggunakan sifat bayangan oleh suatu cermin (pencerminan).
· Refleksi vertikal: transformasi refleksi terhadap sumbu x.
· Refleksi Horizontal: transformasi refleksi terhadap sumbu y.
· Rotasi: transformasi yang memindahkan titik-titik pada suatu daerah dengan cara memutar titik-titik tersebut sejauh α terhadap suatu titik tertentu.
· Translasi : transformasi yang memindahkan titik-titik dengan arah dan jarak tertentu atau biasa disebut pergeseran.
· Translasi vertikal : transformasi yang memindahkan titik-titik dengan arah dan jarak ke arah atas dan bawah.
· Translasi horizontal: transformasi yang memindahkan titik-titik dengan arah dan jarak ke arah kanan dan kiri.



	Tujuan Pembelajaran
	Topik
	JP

	A.1	Memahami bentuk translasi pada suatu fungsi (linear, kuadrat, dan eksponen)
A.2	Menganalisis hubungan antar-transformasi
A.3	Mengeksplorasi hubungan dari suatu transformasi
	Translasi
	6 JP

	A.4	Memahami bentuk refleksi pada suatu fungsi (linear, kuadrat, dan eksponen)
A.5	Menganalisis hubungan antar-transformasi
A.6	Mengeksplorasi hubungan dari suatu transformasi
	Refleksi
	8 JP

	A.7	Memahami bentuk dilatasi pada suatu fungsi (linear, kuadrat, dan eksponen)
A.8	Menganalisis hubungan antar-transformasi
A.9	Mengeksplorasi hubungan dari suatu transformasi.
	Dilatasi
	6 JP

	A.10	Memahami bentuk rotasi pada suatu fungsi (linear, kuadrat, dan eksponen)
A.11	Menganalisis hubungan antar-transformasi
A.12	Mengeksplorasi hubungan dari suatu transformasi
	Rotasi
	4 JP

	A.13	Memahami bentuk kombinasi transformasi pada suatu fungsi (linear, kuadrat, dan eksponen)
A.14	Menganalisis hubungan antar-transformasi
A.15	Mengeksplorasi hubungan dari suatu transformasi.
	Kombinasi Transformasi Fungsi
	8 JP

	TOTAL
	32 JP



Unit Pembelajaran 12.2 : Busur dan Juring Lingkaran
	Tujuan Unit
	1.  Memahami ciri-ciri elemen lingkaran berupa ruas garis atau kurva lengkung: busur, tali busur, jari-jari, diameter, apotema, juring, dan tembereng
2.  Menganalisis hubungan antara elemen-elemen lingkaran
3.  Menentukan rumus panjang busur suatu lingkaran
4.  Menentukan rumus luas juring suatu lingkaran
5.  Mengeksplorasi hubungan sudut pusat lingkaran dengan panjang busurnya
6.  Mengeksplorasi hubungan sudut pusat lingkaran dengan luas juringnya
7.  Mengeksplorasi hubungan sudut pusat lingkaran, panjang busur, dan luas juringnya

	Domain
	Geometri

	Perkiraan JP Unit
	32 JP

	Kata Kunci
	Lingkaran, Busur, Juring, Tembereng

	Penjelasan Singkat (Isi
dan Proses)
	Siswa untuk mengeksplorasikan kemampuan siswa
dalam menemukan rumus panjang busur lingkaran, luas juring, dan luas tembereng.

	Profil Pelajar Pancasila
	Berpikir Kritis Ketika menentukan panjang busur dan luas juring lingkaran, kemudian memastika kebenaran hasilnya.
Kreatif dalam memodelkan permasalahan nyata lingkaran kemudian menentukan penyelesaiannya.

	Glosarium
	· Apotema: ruas garis yang tegak lurus terhadap tali busur dari titik pusat lingkaran.
· Busur: garis yang terletak pada lingkaran dan menghubungkan dua titik sebarang di lingkungan tersebut. 
· Jari-Jari: ruas garis yang ditarik dari pusat lingkaran ke sebarang titik pada lingkaran; sama dengan setengah diameter.
· Juring: luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua buah jari-jari lingkaran dan sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari lingkaran tersebut.
· Keliling Lingkaran: panjang kurva lengkung tertutup yang berhimpit pada suatu lingkaran.
· Lingkaran: tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap sebuah titik tertentu. 
· pi (π): perbandingan keliling lingkaran dengan diameternya; nilainya mendekati 3,141592654...
· Sudut Keliling: sudut yang titik sudutnya terletak pada lingkaran.
· Sudut Pusat: sudut yang titik sudutnya berupa titik pusat lingkaran dan kaki-kakinya adalah jari-jari lingkaran itu.
· Persegi: suatu persegi panjang dengan empat sisi kongruen (sama panjang).
· Persegi Panjang: suatu jajargenjang dengan dua sisi yang sejajar sama panjang dan besar keempat titik sudutnya 90o.
· Tali Busur: garis lurus dalam lingkaran yang menghubungkan dua titik pada lengkungan dan tidak melalui titik pusat lingkaran.
· Tembereng: luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur dan tali busur. 



	Tujuan Pembelajaran
	Topik
	JP

	G.1	Memahami elemen-elemen suatu lingkaran
G.2	Menganalisis hubungan elemen-elemen suatu lingkaran
G.3	Mengeksplorasi hubungan sudut pusat lingkaran dengan panjang busurnya
G.4	Menentukan rumus panjang busur suatu lingkaran
	A. Busur Lingkaran
	12 JP

	G.5	Memahami elemen-elemen suatu lingkaran
G.6	Menganalisis hubungan elemen-elemen suatu lingkaran
G.7	Mengeksplorasi hubungan sudut pusat lingkaran dengan luas juringnya
G.8	Menentukan rumus luas juring suatu lingkaran
	B. Juring Lingkaran
	8 JP

	G.9	Memahami elemen-elemen suatu lingkaran
G.10	Menganalisis hubungan elemen-elemen suatu lingkaran
G.11	Mengeksplorasi hubungan sudut pusat lingkaran, panjang busur, dan luas juringnya
	C. Hubungan Panjang Busur dan Luas Juring
	12 JP

	TOTAL
	32 JP



Unit Pembelajaran 12.3 : Kombinatorik
	Tujuan Unit
	1.  Mendeskripsikan aturan pengisian tempat
2.  Menentukan hasil dari permutasi
3.  Menentukan hasil dari kombinasi
4.  Mengevaluasi proses acak yang mendasari percobaan statistik
5.  Menggunakan peluang saling lepas, saling bebas, dan bersyarat untuk menafsirkan data

	Domain
	Analisis Data dan Peluang

	Perkiran JP Unit
	44 JP

	Kata Kunci
	Kaidah Pencacahan, Permutasi, Kombinasi,  Peluang, Peluang Kejadian Majemuk, Kejadian Majemuk Saling Bebas

	Penjelasan Singkat (Isi
dan Proses)
	Siswa memahami kaidah pencacahan yang akan digunakan dalam menentukan peluang kejadian saling bebas maupuan kejadian bersyarat dalam masalah kontekstual/situasi nyata

	Profil Pelajar Pancasila
	Berpikir Kritis dalam menganalisis kaidah pencacahan
Kreatif dalam memecahkan masalah	kontektual menggunakan peluang

	Glosarium
	· Kombinasi: susunan yang mungkin dari unsur-unsur yang berbeda dengan tidak memperhatikan urutannya.
· Kombinasi Berulang: pengambilan objek dengan urutan tidak diperhitungkan (pengulangan/pengembalian diperbolehkan).
· Peluang: kemungkinan munculnya suatu kejadian.
· Peluang Saling Bebas: peluang dua atau lebih kejadian yang tidak saling memengaruhi.
· Peluang Saling Bersyarat: peluang dua kejadian yang saling bergantung apabila terjadi atau tidak terjadinya kejadian A akan memengaruhi terjadi atau tidak terjadinya kejadian B.
· Peluang Saling Lepas: peluang dua atau lebih kejadian yang tidak mungkin terjadi bersama-sama.
· Permutasi: jumlah kemungkinan urutan objek-objek yang dipilih dengan memperhatikan urutan objek.
· Permutasi Siklis: permutasi yang susunannya melingkar (urutan melingkar).
· Kejadian Majemuk: dua atau lebih kejadian yang terjadi secara bersamaan.



	Tujuan Pembelajaran
	Topik
	JP

	D.1	Menganalisis aturan pencacahan
D.2	Mendeskripsikan aturan pengisian tempat
D.3	Mengidentifikasi fakta-fakta yang berkaitan dengan kaidah perkalian
	A. Aturan Pengisian Tempat
	6 JP

	D.4	Menganalisis aturan permutasi
D.5	Mengumpulkan dan mengolah informasi yang berkaitan dengan permutasi
D.6	Menentukan permutasi dari suatu kejadian nyata
	B. Permutasi
	8 JP

	D.7	Menganilisis aturan kombinasi
D.8	Menentukan kombinasi dari suatu permasalahan
D.9	Mengeksplorasi dan menyajikan secara prosedural terkait kombinasi
	C. Kombinasi
	8 JP

	D.10 Mengidentifikasi  unsur-unsur terkait peluang suatu kejadian
D.11 Menentukan peluang dari suatu kejadian
D.12 Menyajikan secara prosedural cara menemukan peluang suatu kejadian
	D. Peluang Suatu Kejadian
	8 JP

	D.13 Menjelaskan pengertian peluang kejadian majemuk, kejadian majemuk saling lepas, kejadian majemuk saling bebas.
D.14 Menentukan peluang kejadian majemuk, kejadian majemuk saling lepas, kejadian majemuk saling bebas.
D.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait dengan kejadian majemuk saling bebas.
	E. Peluang Kejadian Majemuk
	8 JP

	D.16 Menjelaskan pengertian kejadian majemuk saling bebas bersyarat
D.17 Menentukan peluang kejadian majemuk saling bebas bersyarat
D.18 Menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait dengan kejadian majemuk saling bebas bersyarat.
	F. Peluang Kejadian Majemuk Saling Bebas Bersyarat
	6 JP

	TOTAL
	44 JP
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